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PROFIL BOBOT ORGAN LIMFOID DAN RASIO HETEROFIL-LIMFOSIT ITIK PEKING 
PADA PAKAN YANG DIBERI PROBIOTIK  
H Winoto, S Kismiati dan E Suprijatna 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro, Semarang 
Email : hendrowinoto7@gmail.com 
 
Abstrak. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan probiotik serta 
pakan kering dan basah terhadap bobot organ limfoid dan heterofil limfosit rasio itik Peking. 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 120 ekor itik Peking (unsex) umur 3 
minggu, bobot badan 750,56 ± 15,283 g. Bahan pakan yang digunakan yaitu jagung kuning, 
bekatul, bungkil kedelai, tepung ikan dan mineral. Pakan mengandung 16,69% protein dan 
energi 3.088,70 kkal/kg. Perlakuan yang dicobakan yaitu pakan kering dan basah serta level 
probiotik (0 g/kg, 9 g/kg dan 12 g/kg). Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak lengkap pola faktorial 3×2 dengan ulangan 4 kali, setiap unit percobaan 
terdiri dari 5 ekor itik Peking. Parameter yang diukur meliputi bobot bursa fabrisius, bobot 
timus, bobot limpa dan H/L rasio. Data dianalisis ragam ketelitian 5%. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa tidak ada pengaruh interaksi (P>0,05) faktor pakan kering dan basah 
serta level probiotik terhadap semua parameter. Pakan kering dan basah maupun level 
probiotik 0–12 g/kg tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap semua parameter yang 
diukur. Disimpulkan bahwa pakan basah dan kering maupun level probiotik tidak mengubah 
bobot bursa fabrisius, bobot timus, bobot limpa dan H/L rasio. 
Kata kunci : itik peking, pakan basah, pakan kering, organ limfoid, H/L rasio 
Abstract. The aim of the study was to determine the effect of using probiotic and dry and 
wet feed on lymphoid organ weight and heterophile lymphocyte ratio in Peking duck. The 
material used in this study was 120 peking ducks (unsex) aged 3 weeks and weighing 
750,56 ± 15,283 g. Feed ingredients used are yellow corn, rice bran, soybean meal, fish 
flour and minerals. Feed containing 16.69% protein and energy 3088.70 kcal / kg. The 
treatments were tested are the form feed (wet and dry) and level of probiotic (0 g / kg, 9 g / 
kg and 12 g / kg). The experimental design used was completely randomized design with a 3 
× 2 factorial, replicated 4 times, each experimental unit consisted of 5 mice Peking Ducks. 
Parameters measured include exchanges fabrisius weight, thymus and spleen weights, and 
the H/L ratio. The data is then analyzed variability in the level of accuracy of 5%. The results 
showed that there no effect (P>0,05) factor of wet as well as dry feed and probiotics level on 
weight of fabrisius, thymus and spleen and the H/L ratio. Probiotic level starbio 0-12 g / kg of 
feed as well as wet and dry form feed are not significant (P>0,005) on all the parameters 
measured. It was concluded that neither probiotic level and feed (wet and dry) do not 
changes the weight of fabrisius weight, thymus, spleen, and H/L ratio. 
Keywords: peking ducks, dry feed, wet feed, lyhmpoid organ, H/L ratio 
PENDAHULUAN 
Penyediaan pakan secara kontinyu dan berkualitas tinggi merupakan faktor penting 
dalam usaha peningkatan produktivitas dan bobot ternak itik. Pada umumnya pemberian 
pakan itik oleh peternak diberikan dalam kondisi basah, akan tetapi pakan basah akan 
mudah ditumbuhi mikroba dan jamur. Pemberian pakan dalam bentuk basah lebih disukai 
itik daripada bentuk kering (Sembodo, 2011).  
Itik Peking tergolong sebagai unggas air yang diklasifikasikan dalam tipe pedaging, 
karena memiliki pertumbuhan yang cepat dalam waktu yang relatif singkat. Bobot badan itik 
peking jantan yaitu 4,0 – 5,0 kg/ekor dan itik peking betina yaitu 2,5 – 3,0 kg/ekor dengan 
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Imunitas atau sering dikenal sebagai daya tahan tubuh merupakan salah satu faktor 
penentu performa produksi seekor unggas. Organ limfoid (bursa fabrisius, timus dan limfa) 
adalah organ yang dapat dijadikan indikator tinggi/rendahnya suatu daya tahan tubuh 
unggas. Organ limfoid tersebut berperan dalam mekanisme pembentukan substansi antibodi 
seperti jumlah heterofil dan limfosit dalam peredaran darah. Rasio jumlah heterofil dan 
limfosit dalam peredaran darah unggas dapat dijadikan sebagai indikator penentu stress 
(Enny dan Hirawati, 2014). 
Probiotik adalah mikroorganisme hidup yang bersifat menguntungkan, sehingga 
ketersediaan zat nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh ternak menjadi lebih tercukupi 
(Roeswandy, 2006). Probiotik starbio mengandung mikroba proteolitik 6×109, mikroba 
lignolitik 6×109, mikroba nitrogen fiksasi non-simbiotik 4×109, mikroba selulolitik 8×108, 
mikroba amilolitik 4×108, mikroba pengurai phosphate 3×108, mikroba pengurai sulphur 
3×108dan mikroba lipolitik 5×108. Penambahan probiotik starbio diharapkan mampu 
mencegah reaksi bakteri patogen, merangsang aktivitas peristaltik usus, detoksikasi 
komponen makanan, mensuplai enzim untuk membantu mencerna bahan makanan yang di 
makan (Ray, 1996). 
Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian dengan tujuan untuk 
mengevaluasi perubahan bobot organ limfoid dan H/L ratio itik Peking akibat penambahan 
probiotik starbio dengan level berbeda pada pakan basah dan kering. Penambahan probiotik 
pakan basah atau kering diharapkan dapat meningkatkan sistema imunitas serta 
menurunkan stress pada Itik peking. 
METODE PENELITIAN 
Materi yang digunakan adalah 120 ekor itik Peking unsex umur 3 minggu dengan bobot 
750,564 ± 15,283 g, CV = 4,072. Bahan pakan yang digunakan meliputi jagung bekatul, 
bungkil kedelai, tepung ikan dan mineral mix. Kandungan protein pakan 16,69 % dan energi 
3.088,70 kkal/kg. Komposisi pakan dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Komposisi dan Kandungan Nutrien Pakan Itik ( umur 21 – 56 hari) 
Bahan Pakan Komposisi (%) 
Jagung kuning 60,00 
Bekatul 20,00 
Bungkil kedelai 9,00 
Tepung ikan 10,00 
Mineral 1,00 
Jumlah 100,00 
Kandungan Nutrien  
Protein kasar (%)1 16,69 
Lemak kasar (%)1 4,11 
Serat kasar   (%)1 4,29 
Ca (%)1 1,16 
P   (%)1 0,71 
EM (kkal/kg)2 3.088,70 
Sumber:   1Berdasarkan hasil analisis Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan Fakultas Peternakan dan 
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Kandang yang digunakan adalah kandang slat dengan ukuran 80 x 85 x 100 cm bahan 
terbuat dari bambu dan kayu berisi 5 ekor itik. Alat yang digunakan berupa tempat pakan, 
tempat minum, timbangan elektrik, lampu, termometer dan ethogram. Itik diberikan 
pakan BR 511 sampai umur 14 hari dengan kandungan protein 21-23% (sesuai lebel 
kemasan), kemudian diberi perlakuan adaptasi pakan sampai umur 21 hari dan selanjutnya 
diberikan perlakuan. Pemberian pakan basah yaitu pakan kering ditambah air dengan 
perbandingan 1:2. Air minum diberikan secara adlibitum. Itik dipelihara sampai umur 8 
minggu, pengambilan data dilakukan pada akhir penelitian dengan mengambil sampel organ 
limfoid dan darah dari 2 ekor itik Peking seara aak setiap unit percobaan. Pengambilan 
sampel darah dilakukan pada pembuluh vena sayap kanan pada hari ke-60, dengan 
menggunakan diposible syringe. Darah ditampung kedalam tabung yang telah berisi 
antikoagulan Ethylen Diemine Tetra Acetic Acid (EDTA), lalu dikocok secara perlahan dan 
disimpan didalam lemari es sebelum dianalisis untuk menghindari lisis. 
Perlakuan pakan pada itik Peking adalah sebagai berikut:  
T1A1  : pakan kering tanpa probiotik 
T1A2  : pakan kering + probiotik 9 g/kg pakan  
T1A3  : pakan kering + probiotik 12 g/kg pakan  
T2A1  : pakan basah tanpa probiotik 
T2A2  : pakan basah + probiotik 9 g/kg pakan 
T2A3  : pakan basah + probiotik 12 g/kg pakan 
Parameter yang diamati meliputi bobot organ limfoid (bursa fabrisius, limpa dan tiroid) 
serta rasio heterofil limfosit (H/L). Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian 
adalah rancangan acak lengkap (RAL) faktorial  2 x  3 dengan  4 ulangan. Analisis data  
yang  digunakan  adalah analisis ragam dengan ketelitian 5%. Perbedaan antar perlakuan 
(F hitung ≥ F Tabel), maka dilanjutkan dengan Uji Wilayah Ganda Duncan 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bobot Relatif Bursa Fabrisius Itik Peking Umur 60 Hari 
Hasil perhitungan analisis ragam menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi 
antara jenis pakan dengan penambahan l vel probiotik terhadap bobot organ limfoid (bursa 
fabrisius, timus dan limpa) serta rasio heterofil limfosit (H/L). Bobot bursa fabrisius, bobot 
limpa, bobot tiroid dan rasio heterofil limfosit selama pengambilan data disajikan pada Tabel 
3. 
Jenis pakan tidak berpengaruh nyata terhadap bobot bursa fabrisius. Kandungan nutrien 
yang terdapat dalam pakan kering dan basah adalah sama sedangkan yang berbeda hanya 
tekstur sehingga organ limfoid dan rasio H/L tidak berbeda nyata. Hasil penelitian Jamilah 
(2013) menyatakan pakan atau nutrien sangat mempengaruhi perkembangan organ 
limfoid yang dapat merangsang permukaan usus untuk menginduksi bursa fabrisius 
menghasilkan sel. Suthama (1990) menyatakan bahwa protein yang dicerna dapat 
meningkatkan kenyamanan jika protein yang disintesis melebihi protein yang didegradasi.  
Penambahan probiotik tidak berpengaruh nyata terhadap bobot organ limfoid dan rasio 
heterofil limfosit. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Tuti (2011) yang 
menyatakan probiotik dapat mempengaruhi peningkatan kesehatan karena dapat 
menstimulasi respon imun dan menghambat patogen. Secara umum diketahui bahwa 
probiotik dapat berpengaruh positif terhadap pertumbuhan dan perkembangan organ imun 
(Sugiharto et al., 2016) Menurut Laksmiwati (2006) mikroba yang terkandung pada probiotik 
starbio dapat memberikan efek menguntungkan berupa stimulan produksi enzim 
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Bursa fabrisius berkembang pada saat ayam masih muda dan mengalami atropi pada saat 
unggas dewasa. Faktor yang dapat mempengaruhi bobot bursa fabrisius adalah umur ternak 
Aengwanich (2009). 
Tabel 3. Bobot organ limfoid (bursa fabrisius, timus, limpa) dan rasio heterofil limfosit itik 
peking yang diberi pakan kering dan basah dengan penambahan level berbeda 







Bursa Fabrisius A1 0,123 0,100 0,111 
 A2 0,145 0,108 0,126 
 A3 0,125 0,125 0,125 


























 Rerata 0,127 0,108  












 Rerata 0,655 0,717  
Bobot Relatif Timus Itik Peking Umur 60 Hari 
Hasil perhitungan analisis ragam menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi 
antara jenis pakan dan level probiotik terhadap b o b o t  t i m u s  itik Peking. Bobot timus 
itik Peking selama pengambilan data dapat dilihat pada Tabel 3. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa pakan kering dan basah tidak mempengaruhi organ timus serta 
tidak mengganggu fungsi timus.  Rataan persentase bobot organ timus pada penelitian ini 
berkisar antara 0,492–0,526 gram/ekor. Menurut Samsi et al., (2007) menyatakan bahwa 
bobot relatif organ timus berkisar 0,19-0,54% dari bobot badan ternak. Proses 
perkembangan organ timus berlangsung ketika itik masih berumur muda sampai dewasa 
memiliki bobot yang berbeda.  
Pemberian level probiotik sampe 12 g/kg diketahui tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap bobot relatif organ imun itik Peking. Hal ini diduga karena ada faktor lain seperti 
adanya cekaman panas yang dialami oleh itik Peking. Hal ini diperkuat oleh Sundari (2003) 
yang menyatakan bahwa upaya penanganan cekaman panas berkaitan dengan 
immunomodular, dimana cekaman panas yang dialami pada itik Peking dapat 
mengakibatkan menurunnya bobot organ imun. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
bobot organ tmus adalah aktivitas yang berlebihan dalam menghasilkan antibodi dan 
antitropi yang merupakan reaksi terhadap stres (Solihat, 2010). 
Bobot Relatif Limpa Itik Peking Umur 60 Hari 
Berdasarkan Hasil Uji Wilayah Ganda Duncan kombinasi pada perlakuan pakan kering 
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berbeda nyata dengan A2, dan A3. Kombinasi perlakuan A2 menghasilkan bobot relatif 
bursa limpa tertinggi pada pakan kering, walaupun tidak signifikan. Hal ini dikarenakan 
bahwa dengan penambahan level probiotik pada pakan tidak menyebabkan kelainan organ 
limpa serta tidak mengganggu fungsi limpa. Rataan persentase bobot organ limpa pada 
penelitian ini berkisar antara 0,127 – 0,108 gram/ekor. Menurut Dewi (2007) menyatakan 
bahwa bobot limpa berkisar antara 0,11-0,13% dari bobot badan. Organ limpa berkembang 
saat hewan baru lahir sampe dewasa. Faktor yang dapat mempengaruhi organ limpa adalah 
pakan serta aktivitas limpa yang berlebihan dalam menghasilkan antibodi (Solihat, 2010). 
Rasio Heterofil Limfosit Itik Peking Umur 60 Hari 
Berdasarkan Hasil Uji Wilayah Ganda Duncan menunjukkan bahwa hasil pengukuran H/L 
ratio dengan perlakuan pemberian level probiotik pada T2 tidak berbeda nyata dengan T1 
dan T0. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa T2 memberikan hasil yang tertinggi jumlah 
heterofil limfosit dalam itik peking tersebut baik pada pakan kering maupun pakan basah. 
Hal ini dikarenakan jumlah pemberian probiotik 12 g/kg pada pakan kering dan pakan basah 
dapat meningkatkan jumlah mikroorganisme dalam organ limfoid yang cukup tinggi sehingga 
dapat meningkat ratio heterofil dan limfosit. Hal ini sesuai dengan Cetin et al. (2011) bahwa 
ratio heterofil limfosit yang meningkat merupakan indikasi stres yang meningkat pula. 
Status limfosit pada itik berperan penting dalam menentukan derajat kesehatan itik. 
Menurut Enny dan hirawati (2014) Itik memiliki dua jenis limfosit utama yaitu Limfosit B dan 
limfosit T. Limfosit T berperan untuk melawan mikroorganisme intraseluler yang 
keberadaannya sulit dijangkau oleh antibodi. 
KESIMPULAN 
Perubahan bobot organ limfoid dan rasio heterofil limfosit pada itik peking umur 60 hari 
dengan penambahan level probiotik yang berbeda pada pakan kering dan basah tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05) sehingga dapat disimpulkan mempunyai 
derajat kesehatan yang tidak berbeda. 
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